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ABSTRAK
HUBUNGAN REGULASI EMOSI DENGAN COMMUNICATION

APPREHENSION PADA MAHASISWA FKIP UNIVERSITAS LAMPUNG
TAHUN ANGKATAN 2021

Oleh
BALQIS ANAKIA VANESA

Communication apprehension masih menjadi masalah yang sering ditemui pada
mahasiswa, khususnya ketika mereka harus berkomunikasi dalam konteks
akademik yang melibatkan penilaian sosial. Tingginya tingkat kecemasan dalam
berkomunikasi ini berpotensi menghambat kemampuan mereka menyampaikan
ide, berpartisipasi dalam pembelajaran, serta memengaruhi kesiapan mereka
sebagai calon pendidik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
regulasi emosi dengan communication apprehension pada mahasiswa Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung angkatan 2021.
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan teknik
pengambilan sampel accidental sampling terhadap 146 responden menggunakan
Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) dan Personal Report of Communication
Apprehension (PRCA-24). Hasil analisis Spearman’s Rho menunjukkan hubungan
yang sangat signifikan antara regulasi emosi dan communication apprehension (r
= 0.855, p < 0.01), yang mengindikasikan bahwa kemampuan mengelola emosi
berperan dalam menurunkan persepsi ancaman serta reaktivitas fisiologis saat
berkomunikasi. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik regulasi emosi yang
dimiliki mahasiswa, semakin rendah tingkat communication apprehension yang
mereka alami, sehingga penguatan kemampuan regulasi emosi menjadi strategi
penting dalam menurunkan kecemasan komunikasi mahasiswa.

Kata kunci: regulasi emosi, communication apprehension, mahasiswa FKIP



ABSTRACT
THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTION REGULATION AND

COMMUNICATION APPREHENSION AMONG STUDENTS OF THE
FACULTY OF TEACHER TRAINING AND EDUCATION, UNIVERSITY OF

LAMPUNG, CLASS OF 2021

By
BALQIS ANAKIA VANESA

This study is driven by the problem that many university students experience
difficulties in regulating their emotions when facing communication situations
involving social evaluation, which in turn heightens communication apprehension
and potentially disrupts their academic performance and readiness as future
educators. The purpose of this study is to examine the relationship between emotion
regulation and communication apprehension among students of the Faculty of
Teacher Training and Education (FKIP), University of Lampung, class of 2021.
This quantitative correlational study employed an accidental sampling technique
with a total of 146 respondents, using the Emotion Regulation Questionnaire (ERQ)
and the Personal Report of Communication Apprehension (PRCA-24) as
measurement instruments. Data analysis using Spearman’s Rho revealed a highly
significant relationship between emotion regulation and communication
apprehension (r = 0.855, p < 0.01), indicating that the ability to manage emotions
plays a direct role in reducing perceived threat and physiological reactivity in
communication settings. These findings demonstrate that students with better
emotion regulation tend to experience lower levels of communication
apprehension, emphasizing the importance of strengthening emotion regulation
skills as an effective strategy to reduce communication anxiety.

Keywords: emotion regulation, communication apprehension, FKIP students.
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MOTTO

“Do not wait for the perfect moment. Take the moment and make it perfect”

(Zoey Sayward)

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(al-Baqarah: 286)

“The good life is a process, not a state of being. It is a direction, not a
destination.”

(Carl R. Rogers)
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Komunikasi merupakan keterampilan dasar yang krusial dalam kehidupan
profesional dan personal di era globalisasi saat ini, karena kemampuan untuk
berkomunikasi secara efektif tidak hanya mempengaruhi interaksi sehari-hari
tetapi juga berperan penting dalam mencapai kesuksesan di berbagai bidang.
Komunikasi yang efektif memungkinkan individu untuk menyampaikan ide
secara jelas, membangun hubungan harmonis, dan memecahkan masalah
secara efisien. Sebuah laporan dari LinkedIn tahun 2024 yang berjudul "The
Most In-Demand Soft Skills of 2024" menunjukkan bahwa komunikasi
merupakan salah satu keterampilan yang paling dicari oleh pemberi kerja di
seluruh dunia. Laporan tersebut menyebutkan bahwa keterampilan
komunikasi yang baik sangat penting dalam berbagai industri karena
memungkinkan individu untuk bekerja secara lebih efisien dalam tim,
menyelesaikan konflik dengan lebih efektif, dan memengaruhi orang lain
dalam proses negosiasi dan persuasi. Bukti ini menegaskan bahwa
komunikasi yang efektif bukan hanya tentang berbicara atau menulis dengan
baik, tetapi juga tentang mendengarkan, memahami, dan menyampaikan
pesan dengan cara yang jelas dan terstruktur, yang pada akhirnya dapat
membawa kesuksesan dalam berbagai konteks.

Bagi mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP),
keterampilan komunikasi memainkan peranan krusial dalam kesuksesan
akademik dan persiapan karir mereka sebagai pendidik. Dalam lingkungan
akademik, komunikasi yang efektif memungkinkan mahasiswa untuk
menyampaikan ide dan informasi dengan jelas, berpartisipasi aktif dalam
diskusi, serta meningkatkan performa akademik mereka. Keterampilan
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komunikasi yang unggul sangat penting dalam persiapan karir di bidang
pendidikan.. Kemampuan ini juga berkontribusi pada kesejahteraan
emosional mahasiswa, membantu mereka mengelola stres dan merasa lebih
percaya diri. Dengan demikian, keterampilan komunikasi yang efektif tidak
hanya mempengaruhi aspek akademik dan profesional, tetapi juga
mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan mahasiswa.

Communication Apprehension, sebagaimana dijelaskan oleh James C.
McCroskey dalam bukunya "The Communication Apprehension Perspective"
(1984), adalah istilah yang merujuk pada tingkat kecemasan atau ketakutan
yang dirasakan seseorang ketika harus berkomunikasi dengan orang lain, dan
dapat dibagi menjadi empat jenis utama. Trait-like CA adalah kecemasan
komunikasi yang bersifat stabil dan konsisten, mempengaruhi individu dalam
hampir semua situasi komunikasi dan sering kali berkaitan dengan
karakteristik kepribadian yang cenderung merasa cemas. Generalized-context
CA muncul ketika seseorang merasa cemas dalam berbagai situasi yang
memiliki konteks serupa, seperti berbicara di depan kelas atau dalam
kelompok kecil. Person-group CA berhubungan dengan kecemasan yang
timbul ketika seseorang berinteraksi dengan kelompok tertentu, seperti teman
atau rekan kerja, yang dapat dipengaruhi oleh dinamika interpersonal dan
persepsi individu terhadap kelompok tersebut. Terakhir, Situational CA
terjadi dalam situasi komunikasi tertentu yang spesifik, seperti presentasi
penting atau berbicara di depan audiens yang tidak dikenal, di mana faktor-
faktor khusus dari situasi tersebut dapat memicu kecemasan. Memahami
keempat jenis CA ini penting untuk mengembangkan strategi yang efektif
dalam mengelola kecemasan komunikasi, yang dapat membantu individu
merasa lebih percaya diri dan efektif dalam berkomunikasi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Communication Apprehension, seperti
yang diuraikan oleh James C. McCroskey dalam bukunya "The
Communication Apprehension Perspective" (1984), meliputi sejumlah
elemen kunci yang dapat memengaruhi tingkat kecemasan komunikasi
individu. Salah satu faktor utama adalah pengalaman masa lalu, di mana
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pengalaman negatif sebelumnya dalam situasi komunikasi dapat
meningkatkan kecemasan di masa depan. Perspektif diri atau persepsi
individu tentang kemampuan komunikasi mereka juga memainkan peran
penting; individu yang merasa kurang percaya diri atau kurang mampu dalam
berkomunikasi cenderung mengalami CA lebih tinggi. Selain itu,
karakteristik kepribadian, seperti introversi atau kecenderungan untuk
menghindari situasi sosial, dapat memperburuk kecemasan komunikasi.
Faktor situasional, seperti ukuran audiens, tingkat formalitas, dan
kompleksitas topik, juga berkontribusi terhadap tingkat kecemasan yang
dirasakan. Dampak dari Communication Apprehension ini bisa signifikan;
individu yang mengalami Communication Apprehension tinggi mungkin
mengalami kesulitan dalam menyampaikan pesan secara jelas, yang dapat
menghambat efektivitas komunikasi mereka dan mengurangi kinerja dalam
situasi akademik atau profesional. Selain itu, Communication Apprehension
dapat mempengaruhi kesejahteraan emosional, menyebabkan stres dan
menurunkan rasa percaya diri, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi
keberhasilan akademik dan karir seseorang. Memahami faktor-faktor ini
sangat penting dalam merancang intervensi yang efektif untuk membantu
individu mengelola kecemasan komunikasi dan meningkatkan keterampilan
berkomunikasi mereka.

Regulasi emosi memainkan peran penting dalam mempengaruhi tingkat
Communication Apprehension (CA), karena kemampuan seseorang untuk
mengelola dan mengekspresikan emosi dapat secara signifikan memengaruhi
kecemasan yang dirasakan saat berkomunikasi. James J. Gross dalam
teorinya mengenai regulasi emosi menekankan bahwa proses ini melibatkan
pemantauan, evaluasi, dan modifikasi reaksi emosional untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam konteks Communication Apprehension (CA),
kemampuan untuk mengatur emosi secara efektif dapat membantu individu
mengurangi tingkat kecemasan mereka saat berkomunikasi, memungkinkan
mereka untuk tampil lebih percaya diri dan efisien. Individu yang memiliki
keterampilan regulasi emosi yang baik mampu mengenali dan mengelola
rasa cemas mereka dengan lebih baik, menggunakan strategi seperti teknik
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relaksasi atau reframing untuk mengatasi ketidaknyamanan. Sebaliknya,
kurangnya kemampuan dalam regulasi emosi dapat memperburuk CA,
menyebabkan individu merasa tertekan dan kurang siap dalam situasi
komunikasi. Penelitian oleh Gross dan John (2003) menunjukkan bahwa
individu dengan kemampuan regulasi emosi yang baik cenderung lebih
mampu mengatasi situasi yang menimbulkan kecemasan, termasuk dalam
komunikasi. Dengan demikian, regulasi emosi berfungsi sebagai faktor kunci
dalam mengelola CA, mempengaruhi bagaimana individu menghadapi dan
mengatasi kecemasan komunikasi, serta berkontribusi pada peningkatan
keterampilan komunikasi mereka secara keseluruhan.

Mahasiswa FKIP dengan tingkat CA yang tinggi kerap menunjukkan
beberapa gejala yang menghambat performa mereka, baik di lingkungan
akademis maupun di kemudian hari saat berkarier sebagai guru. Salah satu
gejala yang umum adalah rendahnya rasa percaya diri ketika mereka harus
berbicara di hadapan audiens, baik saat presentasi di kelas maupun dalam
diskusi kelompok. Mereka sering kali merasa gugup, kesulitan memulai
pembicaraan, dan terkadang mengalami ketidakmampuan untuk
menyampaikan pikiran mereka dengan lancar. CA juga sering kali
menyebabkan kesulitan dalam menyusun dan menyampaikan ide secara jelas.
Mahasiswa dengan CA yang tinggi mungkin terlihat ragu-ragu saat berbicara,
berpikir terlalu lama sebelum mengeluarkan pendapat, atau bahkan memilih
untuk diam karena merasa bahwa apa yang mereka katakan tidak akan
diterima dengan baik. Semua gejala ini menunjukkan bahwa CA tidak hanya
mempengaruhi performa mahasiswa di kelas, tetapi juga potensi mereka
untuk menjadi pendidik yang efektif di masa depan.

Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (FKIP) angkatan 2021 Universitas Lampung, yang saat ini berada
pada tahap akhir studi mereka, karena mereka merupakan kelompok yang
sangat relevan untuk mengeksplorasi hubungan antara regulasi emosi dan
Communication Apprehension (CA). Mahasiswa FKIP angkatan 2021 sedang
menghadapi transisi penting dari dunia akademik ke dunia kerja, di mana
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kemampuan komunikasi yang efektif menjadi kunci utama dalam
mempersiapkan mereka untuk peran sebagai pendidik di masa depan. Pada
tahap ini, mereka dihadapkan pada tuntutan akademis yang tinggi, termasuk
presentasi, diskusi kelompok, dan interaksi dengan dosen serta rekan sejawat.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana regulasi emosi dapat
mempengaruhi CA mereka, mengingat pentingnya keterampilan komunikasi
dalam konteks akademik dan profesional mereka yang semakin kompleks.
Selain itu, dengan sebagian besar mahasiswa FKIP angkatan 2021 mendekati
kelulusan, mereka mungkin mengalami peningkatan tingkat kecemasan
terkait dengan persiapan memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, mengkaji
faktor-faktor regulasi emosi yang dapat membantu mereka mengelola CA
akan memberikan wawasan yang berguna untuk mengembangkan strategi
intervensi yang efektif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam mendukung mahasiswa dalam mengatasi
kecemasan komunikasi, serta mempersiapkan mereka dengan lebih baik
untuk tantangan komunikasi di masa depan, baik dalam konteks profesional
sebagai pendidik maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi hubungan antara regulasi
emosi dan Communication Apprehension (CA) pada mahasiswa FKIP
angkatan 2021 Universitas Lampung, dengan fokus pada bagaimana
kemampuan mengelola emosi dapat mempengaruhi kecemasan komunikasi
mereka. Mengingat pentingnya keterampilan komunikasi dalam konteks
akademik dan profesional, terutama bagi calon pendidik yang akan memasuki
dunia kerja, pemahaman tentang hubungan ini menjadi sangat penting.
Dengan mengetahui bagaimana regulasi emosi mempengaruhi CA, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang dapat membantu
mahasiswa mengatasi kecemasan komunikasi, sehingga mereka dapat tampil
lebih percaya diri dan efektif dalam berbagai situasi komunikasi.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
literatur akademis dengan menambah wawasan tentang bagaimana faktor-
faktor emosional mempengaruhi kecemasan komunikasi, serta menyediakan
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dasar bagi pengembangan intervensi yang lebih efektif. Dengan demikian,
hasil penelitian ini tidak hanya akan bermanfaat bagi mahasiswa FKIP
angkatan 2021 dalam menghadapi tantangan komunikasi mereka saat ini,
tetapi juga akan berkontribusi pada upaya yang lebih luas dalam mendukung
pengembangan keterampilan komunikasi dan regulasi emosi bagi calon
pendidik dan profesional di masa depan.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka masalah penelitian
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Terdapat mahasiswa FKIP angkatan 2021 Universitas Lampung mengalami
kesulitan dalam berkomunikasi secara efektif, terutama dalam situasi formal
seperti presentasi atau diskusi di kelas.

2. Terdapat mahasiswa FKIP angkatan 2021 Universitas Lampung kerap
merasa gugup atau kurang percaya diri ketika harus berkomunikasi secara
personal dengan dosen maupun teman dalam mengungkapkan pendapat,
meminta bimbingan, atau sekadar berdiskusi secara pribadi.

1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas peneliti
memperjelas masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, maka peneliti
membatasi pada “Hubungan Regulasi Emosi Dengan Communication
Apprehension Pada Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Lampung tahun angkatan 2021”

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah di atas, dapat di rumuskan sebagai berikut “Apakah terdapat
Hubungan Regulasi Emosi Dengan Communication Apprehension Pada
Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung
tahun angkatan 2021”
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1.2. Tujuan & Manfaat Penelitian
1.2.1 Tujuan

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah ada Hubungan Regulasi Emosi
Dengan Communication Apprehension Pada Mahasiswa Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung tahun angkatan
2021?

1.2.2 Manfaat Penelitian
1. Menambah pengetahuan terutama dalam bidang psikologi yang

mengkaji mengenai Regulasi Emosi dengan Communication
Apprehension

2. Menjadi rujukan peneliti selanjutnya yang berminat meneliti
variabel dan subjek yang serupa

3. Memberikan informasi dalam memahami dan menyikapi
Communication Apprehension

1.3. Ruang Lingkup Objek Penelitian
Supaya lebih jelas dan penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang telah
di tetapkan maka penulis memberikan ruang lingkup penelitian sebagai
berikut:

1.3.1. Ruang lingkup objek penelitian
Ruang lingkup obejk penelitian ini yaitu hubungan anatar regulasi
emosi dengan Communication Apprehension

1.3.2. Ruang lingkup subjek penelitian
Subjek dari dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Keguruan
Dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung Tahun Angkatan
2021/2022
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1.4. Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir dalam penelitian ini berfokus pada pemahaman bagaimana
regulasi emosi dapat mempengaruhi tingkat Communication Apprehension
(CA) yang dialami oleh individu dalam berbagai situasi komunikasi.
Communication Apprehension adalah fenomena yang sering ditemukan di
kalangan mahasiswa, mencakup kecemasan atau ketidaknyamanan saat
berkomunikasi dalam berbagai konteks, seperti presentasi, diskusi kelompok,
atau interaksi interpersonal. Kecemasan ini dapat berdampak pada performa
akademik mahasiswa dan menghambat perkembangan keterampilan
komunikasi yang penting untuk kehidupan profesional di masa depan.

Regulasi emosi merupakan konsep penting yang perlu dipahami dalam
konteks ini. Kemampuan individu untuk mengidentifikasi, mengevaluasi,
dan mengelola emosi mereka saat menghadapi situasi komunikasi yang
penuh tekanan menjadi kunci utama. Teori regulasi emosi yang dikemukakan
oleh James J. Gross menjadi dasar dalam penelitian ini, memandang regulasi
emosi sebagai proses yang melibatkan identifikasi emosi dan pemilihan
strategi. Proses regulasi emosi yang efektif memungkinkan individu untuk
menyesuaikan reaksi emosional dan mengurangi tingkat CA dalam berbagai
situasi komunikasi.

Communication Apprehension sendiri mencakup reaksi emosional yang
ditandai dengan ketakutan atau kecemasan berlebihan dalam situasi
komunikasi. Penelitian oleh McCroskey (1984) dan Booth-Butterfield (1986)
mengidentifikasi berbagai faktor penyebab, seperti pengalaman buruk
sebelumnya, kurangnya rasa percaya diri, dan ketidakmampuan
mengendalikan emosi. Regulasi emosi yang baik diharapkan dapat
mengurangi tingkat CA, membantu individu tetap tenang dan fokus saat
berkomunikasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi hubungan antara regulasi
emosi dan Communication Apprehension, dengan hipotesis bahwa individu
yang memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik akan mengalami tingkat
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CA yang lebih rendah. Penelitian ini mendasari hipotesis tersebut pada hasil
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa regulasi emosi yang efektif
dapat membantu mengelola kecemasan dalam situasi komunikasi yang
menuntut. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah
regulasi emosi dapat berperan sebagai mekanisme signifikan dalam
mengurangi Communication Apprehension di kalangan mahasiswa.
Kerangka berpikir ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
hubungan antara regulasi emosi dan Communication Apprehension, serta
mendukung pengembangan strategi yang lebih efektif dalam mengatasi
tantangan komunikasi.

Untuk memperjelas maka kerangka berpikir dapat di gambarkan sebagai
berikut :

gambar 1. Kerangka berpikir

1.5 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis statistik pada penelitian ini
adalah :
Ho : Tidak terdapat Hubungan Antara Regulasi Emosi Dengan Communication
Apprehension Pada Mahasiswa Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Lampung Tahun Angkatan 2021
Ha : Terdapat Hubungan Antara Regulasi Emosi Dengan Communication
Apprehension Pada Mahasiswa Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Lampung Tahun Angkatan 2021

Regulasi Emosi Communication
Apprehension



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Regulasi Emosi

2.1.1. Definisi Regulasi Emosi

Regulasi emosi merupakan kemampuan individu dalam
mengidentifikasi, memahami, serta mengelola emosi yang dirasakan
dalam berbagai situasi. Kemampuan ini mencakup proses pengendalian
respons emosional untuk mencapai keseimbangan emosional dan
mendukung pencapaian tujuan individu. Dalam konteks penelitian ini,
regulasi emosi didefinisikan sebagai kemampuan mahasiswa untuk
mengendalikan emosi yang muncul, baik sebelum, selama, maupun
setelah situasi komunikasi, terutama dalam situasi yang menimbulkan
kecemasan.

Emotion regulation adalah proses aktivasi tujuan yang melibatkan satu
atau lebih proses untuk mempengaruhi pembentukan emosi. Tujuan
dari regulasi ini bisa untuk mengubah emosi yang dialami oleh individu
itu sendiri (intrinsik) atau untuk mengubah emosi orang lain
(ekstrinsik), seperti ketika orang tua membantu anak-anak mereka
mengatur emosi. (Sheppes et al., 2015)

Regulasi emosi secara umum merujuk pada penerapan tujuan yang
disadari atau tidak disadari untuk memulai, menghentikan, atau
mengubah jalur emosi (Etkin et al., 2015)

Regulasi emosi adalah fitur tingkat tinggi dari fungsi emosional yang
melibatkan pemantauan dan pengelolaan pengalaman dan respons
emosional. Ini bisa bersifat sadar atau tidak sadar dan melibatkan baik
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peningkatan maupun penurunan emosi positif dan negatif. Regulasi
emosi dipelajari melalui sosialisasi dan pengalaman dari waktu ke
waktu, dengan masa kanak-kanak menjadi periode penting dalam
perkembangan karena temperamen, biologi, dan faktor sosial
berinteraksi untuk membangun keterampilan dan strategi regulasi yang
kemudian digunakan sepanjang hidup (Gross, 2024)

Regulasi emosi didefinisikan sebagai upaya untuk mempengaruhi
respons pengalaman, perilaku, atau fisiologis seseorang terhadap situasi
yang memicu emosi (Gross & Jazaieri, 2014)

Regulasi emosi adalah proses di mana individu mempengaruhi emosi
yang mereka miliki, kapan emosi tersebut muncul, dan bagaimana
mereka mengalami atau mengekspresikan emosi tersebut. Proses ini
melibatkan berbagai strategi dan mekanisme yang digunakan untuk
mengelola dan mengubah reaksi emosional dalam berbagai
situasi.(Gross, 2024)

2.2.2. Faktor-Faktor Regulasi Emosi

Regulasi emosi merupakan kemampuan individu untuk
mengidentifikasi, memahami, dan mengelola emosi yang dirasakan
dalam berbagai situasi. Proses regulasi emosi dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang dapat memengaruhi efektivitas seseorang dalam mengatur
emosinya. Faktor-faktor ini dapat bersifat internal maupun eksternal,
dan dapat menentukan bagaimana seseorang merespons atau
mengendalikan emosi mereka dalam situasi yang berbeda.

Regulasi emosi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat
dikelompokkan ke dalam enam kategori utama, yaitu: faktor biologis,
faktor kontekstual, faktor individu, pengaruh sosial, faktor politik,
agama, dan ekonomi, serta fleksibilitas dalam regulasi emosi. Setiap
faktor ini memainkan peran penting dalam bagaimana individu
mengatur emosi mereka di berbagai situasi
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1. Faktor Biologis : Faktor biologis mencakup perubahan
neurobiologis yang terjadi seiring dengan pertumbuhan dan
perkembangan individu. Selama masa remaja, misalnya, terjadi
pematangan otak yang mencakup eliminasi koneksi neural yang
tidak digunakan dan peningkatan sensitivitas transmisi informasi
sinaptik. Selain itu, terdapat peningkatan konektivitas antara
berbagai area otak yang berperan dalam pengolahan dan regulasi
emosi. Faktor-faktor ini mempengaruhi bagaimana individu
merespons dan mengelola emosi mereka, dengan dampak pada
kapasitas mereka untuk menghadapi situasi emosional.

2. Faktor Kontekstual :Faktor kontekstual melibatkan pengaruh
lingkungan dan situasi sosial di sekitar individu, seperti sosialisasi
emosi yang dilakukan oleh orang tua. Bagaimana orang tua atau
pengasuh mengajarkan dan menanggapi emosi dapat membentuk
cara remaja belajar untuk mengatur emosi mereka. Pengalaman
awal dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan komunitas
memainkan peran penting dalam membentuk strategi regulasi
emosi yang digunakan individu di kemudian hari.

3. Faktor Individual : Faktor individual berkaitan dengan preferensi
emosional dan karakteristik pribadi yang dapat mempengaruhi
cara seseorang mengatur emosinya. Ini termasuk kecenderungan
pribadi terhadap jenis emosi tertentu, tingkat kesadaran emosional,
dan strategi regulasi emosi yang dipilih oleh individu. Preferensi
ini dapat mempengaruhi bagaimana seseorang menghadapi situasi
yang menimbulkan emosi, serta bagaimana mereka memilih dan
menerapkan strategi regulasi emosi.

4. Pengaruh Sosial : Pengaruh sosial mencakup interaksi dengan
orang-orang di sekitar individu, seperti pasangan romantis, orang
tua, anak-anak, teman, dan keluarga. Hubungan ini dapat
mempengaruhi bagaimana emosi dikelola dan dirasakan dalam
kehidupan sehari-hari. Dinamika sosial dapat memberikan
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dukungan emosional atau menambah tekanan, yang mempengaruhi
cara seseorang mengatur dan mengekspresikan emosi mereka.

5. Faktor Politik, Agama, dan Ekonomi : Institusi politik, agama, dan
ekonomi dapat mempengaruhi pandangan individu tentang emosi
dan regulasi emosi. Misalnya, budaya politik dan norma sosial
dapat melegitimasi atau mengatur ekspresi emosi tertentu,
sementara ajaran agama dan prinsip ekonomi dapat membentuk
praktik regulasi emosi yang diterima dalam masyarakat. Faktor-
faktor ini mempengaruhi bagaimana individu belajar dan
mempraktikkan regulasi emosi sesuai dengan ideologi dan norma
yang berlaku.

6. Fleksibilitas dalam Regulasi Emosi : Fleksibilitas dalam regulasi
emosi merujuk pada kemampuan individu untuk menyesuaikan
strategi regulasi emosi mereka sesuai dengan tuntutan situasional
yang berubah. Kemampuan untuk secara dinamis memilih dan
menerapkan strategi yang paling efektif dalam berbagai konteks
emosional sangat penting untuk mengelola emosi secara efektif.
Fleksibilitas ini memungkinkan individu untuk mengatasi
tantangan emosional dengan cara yang lebih adaptif dan sesuai
dengan kebutuhan situasi.

Faktor-faktor ini secara keseluruhan mempengaruhi bagaimana
individu mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola emosi
mereka, serta bagaimana mereka beradaptasi dengan berbagai tuntutan
emosional dalam kehidupan sehari-hari.

2.2.3. Strategi Regulasi Emosi
Regulasi emosi tidak hanya dipengaruhi oleh berbagai faktor, tetapi
juga melibatkan sejumlah strategi yang digunakan individu untuk
mengelola emosi mereka. Strategi regulasi emosi merupakan upaya
yang dilakukan individu dalam setiap tahapan proses regulasi emosi,
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mulai dari pemilihan hingga penerapan strategi yang sesuai untuk
situasi tertentu.
Menurut (Gross, 2024) terdapat lima strategi utama dalam regulasi
emosi yang dapat digunakan individu untuk mengelola emosi mereka
secara efektif. Strategi-strategi ini meliputi: pemilihan situasi,
modifikasi situasi, pengalihan perhatian, perubahan kognitif, dan
modulasi respons. Masing-masing strategi ini memiliki peran khusus
dalam membantu individu mengatur emosi dalam berbagai konteks dan
situasi.

1. Pemilihan Situasi Situation Selection Pemilihan situasi melibatkan
keputusan untuk memasuki atau menghindari situasi tertentu
berdasarkan potensi situasi tersebut untuk memunculkan emosi
tertentu. Dalam hal ini, individu membuat pilihan proaktif tentang
situasi yang mereka hadapi untuk meminimalkan risiko mengalami
emosi negatif atau untuk meningkatkan kemungkinan mengalami
emosi positif. Misalnya, seseorang mungkin memilih untuk
menghindari pertemuan yang dapat menyebabkan stres atau
mencari kegiatan yang membawa kebahagiaan.

2. Modifikasi Situasi Situation Modification Setelah berada dalam
situasi tertentu, individu dapat mencoba mengubah aspek dari
situasi tersebut untuk mengubah dampak emosionalnya. Ini bisa
melibatkan tindakan seperti mengubah lingkungan atau
berkomunikasi dengan orang lain untuk mengurangi dampak
negatif dari situasi tersebut. Misalnya, seseorang yang merasa
tidak nyaman dalam sebuah rapat bisa mencoba berbicara dengan
kolega untuk membuat suasana lebih positif atau memberikan
penjelasan lebih lanjut tentang topik yang dibahas.

3. Pengalihan Perhatian Attention Deployment Pengalihan perhatian
melibatkan mengarahkan fokus individu dari satu aspek situasi ke
aspek lainnya untuk mengatur emosi. Teknik ini bisa mencakup
aktivitas seperti mengalihkan perhatian dari pemikiran negatif
dengan fokus pada hal-hal positif atau aktivitas yang
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menyenangkan. Misalnya, seseorang yang merasa cemas mungkin
memilih untuk fokus pada tugas lain yang menyenangkan atau
menenangkan untuk mengurangi kecemasan mereka.

4. Perubahan Kognitif Cognitive Change Perubahan kognitif
melibatkan mengubah cara seseorang menilai atau memikirkan
situasi untuk mengubah dampak emosionalnya. Ini termasuk
proses seperti menilai ulang situasi dengan cara yang lebih positif
atau mengubah interpretasi negatif menjadi lebih netral atau
positif. Misalnya, seseorang yang merasa frustrasi karena
kegagalan mungkin mengubah pandangannya dengan melihat
kegagalan sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang.

5. Modulasi Respon Response Modulation Modulasi respon adalah
usaha untuk mengubah respons emosional setelah emosi telah
muncul. Ini mencakup teknik untuk mengendalikan ekspresi emosi
atau mengatur bagaimana emosi ditunjukkan kepada orang lain.
Misalnya, seseorang yang merasa marah mungkin mencoba untuk
tetap tenang dan tidak menunjukkan kemarahan mereka secara
terbuka, atau menggunakan teknik pernapasan untuk menenangkan
diri.

2.2. Communication Apprehension

2.2.1 Definisi Communication Apprehension
Communication Apprehension (CA) merujuk pada tingkat kecemasan
atau ketidaknyamanan yang dirasakan seseorang saat terlibat dalam
komunikasi. CA dapat muncul dalam berbagai konteks komunikasi,
seperti berbicara di depan umum, diskusi kelompok, atau interaksi
interpersonal. Menurut (McCroskey, 1984) CA adalah kecemasan yang
dialami seseorang dalam situasi komunikasi tertentu yang mungkin
mempengaruhi performa dan interaksi sosial mereka. McCroskey
mengidentifikasi bahwa CA dapat berupa kecemasan terhadap
komunikasi dengan kelompok tertentu atau dalam situasi tertentu, dan
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dapat mempengaruhi cara seseorang berkomunikasi (McCroskey,
1984)
(Beatty et al., 1998) dalam jurnal mereka mendefinisikan
Communication Apprehension (CA) sebagai ketakutan atau kecemasan
yang dialami individu ketika harus terlibat dalam komunikasi dengan
orang lain, baik secara langsung maupun dalam konteks komunikasi
yang lebih luas seperti berbicara di depan umum. Mereka menekankan
bahwa CA bukan hanya sekedar ketidaknyamanan sementara, tetapi
merupakan reaksi emosional yang dapat mempengaruhi kemampuan
seseorang untuk berkomunikasi secara efektif. Selain itu, CA sering
kali terkait dengan perasaan takut akan evaluasi negatif dari orang lain,
yang pada akhirnya dapat menghambat kemampuan seseorang untuk
mengekspresikan diri secara bebas dan percaya diri dalam berbagai
situasi komunikasi. Definisi ini menunjukkan bahwa CA tidak hanya
mempengaruhi individu pada tingkat kognitif dan emosional, tetapi
juga dapat memanifestasikan diri dalam bentuk perilaku nonverbal
yang mencerminkan kecemasan, seperti gelisah, suara yang bergetar,
atau gestur yang berlebihan. Dengan demikian, CA merupakan
fenomena yang kompleks yang melibatkan interaksi antara faktor
psikologis, emosional, dan sosial dalam proses komunikasi.

Communication Apprehension (CA) adalah fenomena yang telah
banyak diteliti, di mana seseorang mengalami ketakutan atau
kecemasan yang berkaitan dengan komunikasi yang nyata atau yang
diantisipasi dengan orang lain. Kecemasan ini dapat muncul dalam
berbagai konteks, termasuk berbicara di depan umum, diskusi
kelompok, atau bahkan dalam interaksi interpersonal. (Mccroskey,
1982) menjelaskan lebih lanjut bahwa CA bukanlah pengalaman yang
seragam bagi setiap individu, melainkan bervariasi secara signifikan
tergantung pada konteks komunikasi, individu-individu yang terlibat,
serta situasi spesifik yang dihadapi. Variabilitas ini sangat penting
untuk memahami bagaimana CA dapat mempengaruhi berbagai aspek
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kehidupan pribadi dan profesional seseorang, terutama dalam
lingkungan yang memerlukan komunikasi yang sering dan efektif.

2.2.2. Jenis Jenis Communication Apprehension
Communication Apprehension (CA) dapat terjadi dalam berbagai
bentuk dan situasi, tergantung pada konteks dan individu yang
mengalaminya. CA dikategorikan ke dalam beberapa jenis berdasarkan
pola dan konteks di mana kecemasan komunikasi tersebut muncul.
Pemahaman mengenai jenis-jenis CA ini penting karena
memungkinkan kita untuk mengidentifikasi lebih spesifik bentuk
kecemasan yang dialami oleh individu, sehingga strategi
penanganannya dapat disesuaikan dengan situasi yang berbeda.
McCroskey mengklasifikasikan CA menjadi empat jenis berdasarkan
konteks komunikasinya: Trait-like CA, Generalized-context CA,
Person group CA, dan Situational CA
1. Trait-like CA Ini adalah jenis CA yang bersifat permanen dan stabil

pada diri seseorang. Seseorang dengan Trait-like CA cenderung
mengalami kecemasan komunikasi di hampir semua situasi dan
konteks komunikasi, baik itu dalam situasi formal maupun
informal. Ini bisa dianggap sebagai bagian dari kepribadian
seseorang, di mana rasa cemas muncul setiap kali mereka harus
berkomunikasi.

2. Generalized-context CA Jenis CA ini muncul dalam konteks
komunikasi tertentu, seperti berbicara di depan umum, berbicara
dalam kelompok kecil, atau berbicara dalam konteks interpersonal.
Misalnya, seseorang mungkin merasa nyaman berbicara dalam
kelompok kecil tetapi mengalami kecemasan yang signifikan saat
harus berbicara di depan banyak orang.

3. Person-group CA CA jenis ini muncul ketika seseorang harus
berkomunikasi dengan individu atau kelompok tertentu.
Kecemasan ini mungkin terjadi ketika berkomunikasi dengan
otoritas, kelompok teman sebaya, atau orang-orang yang dianggap
lebih superior. Dalam hal ini, CA lebih dipengaruhi oleh siapa
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yang terlibat dalam komunikasi, bukan oleh konteks atau
situasinya.

4. Situational CA Jenis CA ini hanya terjadi dalam situasi komunikasi
tertentu dan biasanya tidak bersifat permanen. Misalnya, seseorang
mungkin merasa sangat cemas saat harus memberikan presentasi
penting di hadapan rekan kerja, tetapi tidak merasakan kecemasan
yang sama dalam situasi lain. Situational CA cenderung bersifat
sementara dan dipicu oleh kondisi atau tekanan spesifik yang ada
pada saat itu.

CA tidak hanya mempengaruhi individu secara psikologis, tetapi juga
memiliki dampak nyata pada perilaku komunikasi dan performa
akademik.

2.2.3. Faktor Faktor Penyebab Communication Apprehension

Communication Apprehension (CA) atau kecemasan komunikasi
adalah kondisi psikologis yang ditandai dengan rasa cemas atau takut
yang dialami individu saat harus berkomunikasi, terutama dalam situasi
yang melibatkan interaksi di depan publik. Faktor-faktor yang
memengaruhi tingkat CA pada seseorang dapat beragam, mulai dari
karakteristik pribadi hingga situasi tertentu yang memicu kecemasan.
Dalam penelitian ini, faktor-faktor tersebut dipandang sebagai elemen
penting yang dapat memengaruhi intensitas dan frekuensi kecemasan
komunikasi pada mahasiswa

Menurut McCroskey (1984), CA yang bersifat trait-like merujuk pada
kecenderungan bawaan seseorang untuk merasa cemas dalam berbagai
situasi komunikasi. Di sisi lain situational CA cenderung bersifat
sementara CA yang muncul hanya saat ada yang memicu.

Trait-like CA merupakan kecenderungan yang lebih permanen dalam
diri seseorang untuk mengalami kecemasan dalam komunikasi.
(McCroskey, 1984) menjelaskan bahwa ada dua penyebab utama dari
trait-like CA: faktor genetik dan lingkungan.
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1. Faktor genetik merujuk pada predisposisi alami seseorang yang
membuatnya lebih rentan terhadap kecemasan dalam
berkomunikasi. Hal ini sering kali terlihat sejak dini dan cenderung
menetap dalam berbagai situasi.

2. Faktor lingkungan mencakup pengaruh dari pola asuh, pengalaman
sosial, dan pembelajaran. Misalnya, seseorang yang tumbuh di
lingkungan yang tidak mendukung komunikasi terbuka mungkin
akan cenderung memiliki tingkat CA yang lebih tinggi sebagai
bentuk perlindungan diri.

Selain faktor bawaan, ada beberapa faktor situasional yang bisa memicu
atau memperparah CA.

1. Kebaruan Novelty: Situasi komunikasi yang baru atau tidak dikenal
sering kali meningkatkan kecemasan karena adanya ketidakpastian
tentang bagaimana cara bersikap. Misalnya, seseorang yang jarang
mengikuti wawancara kerja mungkin merasa cemas karena tidak
yakin bagaimana harus bertindak dalam situasi tersebut. Dalam
banyak kasus, berbicara di depan umum juga bisa menjadi
pengalaman yang jarang terjadi, sehingga menghadapi situasi ini
sangat mungkin meningkatkan CA secara signifikan.

2. Formalitas Formality : Situasi yang lebih formal biasanya memiliki
aturan perilaku yang lebih ketat dan jelas, dengan sedikit ruang
untuk penyimpangan. Semakin formal situasinya, semakin sempit
batasan perilaku yang diterima, dan hal ini bisa meningkatkan CA.
Kecemasan dalam situasi formal disebabkan oleh banyaknya
aturan yang harus diikuti, yang membuat individu merasa tertekan
untuk mematuhi norma yang ada. Situasi ini juga berlaku ketika
berinteraksi dari posisi subordinat, di mana perilaku yang sesuai
lebih banyak ditentukan oleh orang yang memiliki status lebih
tinggi.

3. Status yang Lebih Rendah Subordinate Status: Ketika seseorang
berada dalam posisi status yang lebih rendah, seperti saat berbicara
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dengan atasan, mereka cenderung mengalami tingkat CA yang
lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh tekanan untuk memahami dan
mematuhi aturan yang lebih ketat dalam interaksi tersebut, serta
ketakutan akan evaluasi negatif dari pihak yang lebih berwenang.

4. Keterlihatan Conspicuousness: Menjadi pusat perhatian dapat
membuat seseorang merasa sangat sadar diri, yang pada gilirannya
meningkatkan CA. Contohnya, berbicara di depan umum adalah
salah satu contoh di mana seseorang menjadi sangat terlihat. Hal
serupa juga terjadi ketika seseorang berdiri untuk memberikan
komentar dalam rapat atau kelas. Secara umum, semakin terlihat
seseorang dalam lingkungan komunikasi, semakin besar
kemungkinan mereka akan mengalami CA.

5. Ketidakakraban dan Perbedaan Unfamiliarity and Dissimilarity:
Meskipun tidak semua orang bereaksi sama terhadap
ketidakakraban, banyak orang merasa lebih nyaman saat
berkomunikasi dengan orang yang mereka kenal daripada dengan
orang yang tidak dikenal. Secara umum, semakin tinggi tingkat
keakraban, semakin rendah tingkat CA. Sebaliknya, berbicara
dengan orang yang sangat berbeda dari diri kita sering kali lebih
menantang. Namun, ada pengecualian penting terhadap aturan ini.
Beberapa orang justru merasa paling tidak nyaman ketika
berkomunikasi dengan teman sebaya yang mirip, karena mereka
lebih peduli dengan penilaian dari orang-orang yang serupa
daripada dengan orang yang sangat berbeda.

6. Perhatian dari Orang Lain Degree of Attention from Others:
Tingkat perhatian yang moderat dari orang lain adalah situasi yang
paling nyaman bagi kebanyakan orang. Ketika orang-orang terlalu
memperhatikan atau sama sekali mengabaikan kita saat
berkomunikasi, tingkat CA kita bisa meningkat tajam. Selain itu,
jika orang-orang menjadi terlalu mengintimi perasaan dan pikiran
pribadi kita, kita bisa menjadi sangat tidak nyaman.
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Faktor-Faktor Tambahan Menurut Haily (1980) dalam (McCroskey,
1984) ada dua faktor tambahan yang dapat mempengaruhi CA, yaitu
degree of evaluation dan Pior history. Tingkat evaluasi merujuk pada
sejauh mana seseorang merasa mereka sedang dinilai selama acara
komunikasi. Lingkungan dengan tekanan tinggi, seperti wawancara
kerja atau ujian lisan, di mana hasil sangat bergantung pada
penampilan, dapat memperburuk CA. Misalnya, seorang mahasiswa
yang memberikan presentasi di kelas untuk mendapatkan nilai mungkin
merasa lebih cemas daripada jika dia memberikan presentasi yang sama
kepada orang yang sama dalam sebuah pertemuan yang lebih santai.
Namun, tidak semua orang merespons evaluasi dengan cara yang sama.
Seperti yang dicatat oleh Daly dan Haily, penulis yang baik biasanya
tampil lebih baik saat dievaluasi, tetapi penulis yang kurang baik
cenderung tampil lebih buruk. Ini mungkin juga berlaku untuk
komunikasi lisan.

Elemen terakhir, riwayat sebelumnya, mungkin yang paling penting.
Jika seseorang pernah mengalami kegagalan sebelumnya,
kemungkinan besar mereka akan takut gagal lagi, sehingga menjadi
lebih cemas. Sebaliknya, keberhasilan membangun kepercayaan diri
dan mengurangi kecemasan.

2.2.4. Dampak Communication Apprehension
Dampak dari Communication Apprehension (CA) merujuk pada
berbagai konsekuensi yang dialami individu sebagai hasil dari tingkat
kecemasan mereka saat berkomunikasi. Dampak ini mencakup aspek
sosial, akademik, dan perilaku, yang secara keseluruhan dapat
memengaruhi kualitas hidup individu dalam konteks interaksi dan
pencapaian mereka.
(McCroskey, 1976) mengatakan dampak dari Communication
Apprehension yaitu :
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1. Pengaruh pada Kepemimpinan Opini Influence on Opinion
Leadership : Communication Apprehension memiliki berbagai
dampak yang signifikan pada individu. Salah satu dampaknya
adalah pada kepemimpinan opini, di mana individu yang
mengalami tingkat CA tinggi cenderung kurang dipilih untuk
memimpin atau berbicara atas nama kelompok. Hal ini berbeda
dengan mereka yang memiliki tingkat CA rendah, yang lebih
mungkin diakui dan dipilih untuk posisi kepemimpinan.

2. Prestasi Akademik Academic Achievement: Prestasi akademik
juga terpengaruh oleh CA. Penelitian menunjukkan bahwa individu
dengan tingkat kecemasan komunikasi yang tinggi sering kali
memiliki prestasi yang lebih rendah di sekolah. Ini disebabkan
oleh banyaknya aktivitas yang membutuhkan interaksi kelompok,
di mana individu yang merasa cemas mungkin sulit berkontribusi
secara efektif.

3. Frekuensi Interaksi Sosial Frequency of Social Interaction :
Frekuensi interaksi sosial. Individu dengan CA lebih cenderung
menghindari interaksi, yang dapat menghalangi mereka dari
manfaat sosial yang penting, seperti membangun relasi yang baik
dan mendapatkan peluang kerja yang lebih baik. Dengan
mengurangi frekuensi interaksi, mereka juga kehilangan
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan sosial yang
diperlukan dalam berbagai konteks.

4. Interaksi dalam Kelompok Kecil Interaction in Small Groups:
Individu dengan CA tinggi cenderung berpartisipasi lebih sedikit.
Interaksi yang mereka lakukan juga sering kali kurang relevan
dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang tidak mengalami
kecemasan, yang dapat menyebabkan ketidakpuasan dalam
kelompok dan mengurangi dinamika tim.

5. Pemilihan Tempat Duduk Seating Choices : Individu dengan CA
lebih cenderung untuk menghindari tempat duduk yang
berpengaruh. Sementara individu dengan CA rendah biasanya
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mencari posisi yang dapat meningkatkan status sosial mereka,
mereka yang mengalami CA mungkin menghindari tempat-tempat
tersebut, sehingga menempatkan mereka pada posisi yang kurang
menguntungkan dalam interaksi kelompok.

2.3. Perbedaan Gender dalam Regulasi Emosi dan Communication
Apprehension
Dalam memahami hubungan antara regulasi emosi dan communication
apprehension (CA), penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor
individual yang dapat memengaruhi keduanya, salah satunya adalah jenis
kelamin. Gender sering kali dikaitkan dengan perbedaan dalam cara individu
mengalami, mengekspresikan, dan mengelola emosi, serta bagaimana mereka
merespons situasi sosial yang menimbulkan kecemasan komunikasi.

Menurut Gross (2024), regulasi emosi dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan eksternal, termasuk faktor sosial seperti peran gender yang
dibentuk secara kultural. Secara umum, beberapa penelitian menemukan
bahwa perempuan cenderung lebih ekspresif secara emosional dan lebih
terbuka dalam mengenali serta membicarakan emosi mereka, sementara laki-
laki cenderung diajarkan untuk menekan atau menahan emosi tertentu,
terutama yang berkaitan dengan kelemahan atau ketidaknyamanan (Brody
& Hall, 2008). Hal ini berpotensi memengaruhi cara mereka meregulasi
emosi.

Namun, dalam konteks akademik, perbedaan ini tidak selalu muncul secara
tegas. Sebagian besar penelitian terbaru menunjukkan bahwa perbedaan
gender dalam regulasi emosi cenderung kecil atau tidak signifikan, tergantung
konteks dan pengalaman individu. Misalnya, dalam studi oleh Cabello et al.
(2016), ditemukan bahwa perempuan sedikit lebih unggul dalam aspek
pemahaman dan pemrosesan emosi, tetapi tidak ada perbedaan berarti dalam
kemampuan pengelolaan emosi secara keseluruhan.
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Sementara itu, terkait dengan communication apprehension, beberapa
penelitian menyebut bahwa perempuan cenderung memiliki tingkat CA yang
sedikit lebih tinggi dibandingkan laki-laki, terutama dalam konteks
komunikasi formal atau evaluatif (McCroskey, 1984; Richmond &
McCroskey, 1995). Hal ini bisa disebabkan oleh tekanan sosial yang berbeda,
di mana perempuan merasa lebih mudah dinilai atau lebih sensitif terhadap
ekspektasi dari lingkungan sosialnya. Namun, penelitian lain seperti yang
dilakukan oleh Muslimah (2023) dan Hastuti (2020) menunjukkan bahwa
dalam konteks pendidikan tinggi, perbedaan gender dalam CA tidak
signifikan karena baik laki-laki maupun perempuan menghadapi tuntutan
akademik yang relatif sama.

Dengan demikian, meskipun beberapa teori dan temuan terdahulu
menyebutkan kemungkinan adanya perbedaan regulasi emosi dan CA
berdasarkan gender, tidak semua penelitian menemukan hasil yang konsisten.
Faktor lain seperti pengalaman pribadi, konteks sosial, dan dukungan
lingkungan juga memainkan peran penting. Oleh karena itu, penelitian ini
tetap menyertakan gender sebagai variabel pembeda, namun dengan
pendekatan terbuka terhadap kemungkinan hasil yang tidak menunjukkan
perbedaan signifikan.

2.4. Studi Literatur

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk mencari penelitian yang relevan
dengan masalah yang sama dengan objek peneliti saat ini.dengan tujuan
memperkuat landasan teori yang peneliti gunakan dalam skripsi, selain itu
dengan meninjau penelitian yang relevan, penulis dapat mengidentifikasi
kesenjangan atau area yang belum cukup dieksplorasi dalam literatur yang ada.
Berdasarkan hasil pencarian yang peneliti dapatkan terdapat beberapa
penelitian yang relevan dengan penelitian saat ini yaitu:

a. Penelitian oleh (Cong & Li, 2022) dengan judul The Relationship
Between Efl Learners' Communication Apprehension, Self-Efficacy, And

https://www.frontiersin.org/articles/10.3389/fpsyg.2022.847383/full
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Emotional Intelligence studi mereka menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional pelajar EFL memiliki korelasi negatif dengan ketakutan
komunikasi mereka. Mereka berpendapat bahwa pelajar EFL dengan
tingkat kecerdasan emosional yang tinggi dapat mengendalikan emosi
negatif mereka dalam kondisi yang tidak menguntungkan dan secara
efisien memulai komunikasi. Selain itu, mereka dapat mengatasi CA. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa kemauan untuk berkomunikasi
bertindak sebagai variabel moderator dalam korelasi negatif antara
kecerdasan emosional pelajar EFL dan Communication Apprehension

b. Penelitian oleh Septiana tahun 2016 dengan judul
Hubungan Antara Regulasi Emosi Dengan Kecemasan Berbicara Di
Depan Umum Pada Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Universitas Islam
Indonesia

c. Penelitian dari Dian Muslimah tahun 2023 dengan judul Pengaruh
Kecerdasan Emosional Terhadap Communication Apprehension Saat
Proses Belajar Siswa dengan hasil Hasil uji t independen pada kedua
variabel menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,00 <
0,05. Karena nilai 0,00 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan
H0 ditolak. Ini menunjukkan adanya peningkatan kecerdasan emosional
dan penurunan Communication Apprehension pada siswa kelas XI MIPA
setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan metode
sosiodrama.

d. Oktaviani et all tahun 2022 dengan judul The Relationship Between
Emotional Intelligence And Communication Anxiety In Adolescents
Dengan hasil Hal ini dibuktikan dengan hasil uji korelasi sebesar 0,685
dan nilai r-tabel sebesar 0,276. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Ini
berarti bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan yang signifikan
dengan kecemasan komunikasi.

e. Boroujeni tahun 2019 dengan judul The Nexus between Emotional
Intelligence and Communication Apprehension amongst Millennial in
Malaysia menyatakan Data untuk penelitian kuantitatif yang dikumpulkan

https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/4098
https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/4098
https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/4098
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dari lebih dari 400 mahasiswa sarjana melalui survei yang berisi tes
tentang CA dan Kecerdasan Emosional (EI), dan diproses menggunakan
SPSS. Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan terbalik antara
EI dan CA, serta kelima hipotesis yang diajukan diterima.



III. METODE PENELITIAN

3.1. Metode & Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
berlandaskan pada filsafat positivisme dan instrumen digunakan untuk
mengumpulkan data dari populasi atau sampel tertentu. Data tersebut
kemudian dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah
ditentukan. (Sugiyono 2021)
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional.
Penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh
antara dua variabel atau lebih. Teknik analisis korelasional digunakan untuk
mengukur sejauh mana hubungan antara variabel-variabel tersebut, apakah
terdapat hubungan positif, negatif, atau tidak ada hubungan sama sekali.
Selain pengumpulan data kuantitatif melalui skala, peneliti juga melakukan
wawancara sebagai data pendukung terhadap tiga orang partisipan terpilih.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih dalam pengalaman dan
pandangan partisipan terkait regulasi emosi dan komunikasi dalam konteks
akademik, sehingga dapat memperkaya interpretasi hasil penelitian kuantitatif.

3.2. Subjek Penelitian
3.2.1 Subjek

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Lampung yang sedang mengikuti program
studi pendidikan tahun angkatan 2021/2022 dengan jumlah 1.827
mahasiswa/i
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3.2.2 Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
accidental sampling. Teknik ini termasuk dalam kategori non-probability
sampling, di mana sampel diperoleh berdasarkan siapa saja yang secara
kebetulan tersedia dan bersedia menjadi responden pada saat penelitian
dilakukan. Pemilihan teknik ini didasarkan pada pertimbangan praktis,
terutama karena keterbatasan akses dan waktu dalam menjangkau
seluruh populasi mahasiswa FKIP Universitas Lampung angkatan 2021
secara menyeluruh.

Accidental sampling dianggap tepat untuk digunakan dalam penelitian
ini karena peneliti menyebarkan instrumen penelitian secara terbuka
melalui media komunikasi yang umum digunakan oleh mahasiswa,
seperti grup WhatsApp, media sosial, dan jaringan informal lainnya.
Responden yang mengisi kuesioner adalah mereka yang secara sukarela
bersedia menjadi bagian dari penelitian tanpa seleksi atau kriteria khusus
selain status sebagai mahasiswa aktif FKIP angkatan 2021.

Secara ilmiah, accidental sampling sesuai digunakan dalam penelitian
dengan pendekatan kuantitatif korelasional karena fokus utama
penelitian adalah menguji hubungan antar variabel, bukan membuat
generalisasi yang luas ke seluruh populasi. Menurut Sugiyono (2021),
teknik sampling non-probabilitas dapat digunakan ketika peneliti
menghadapi keterbatasan dalam mengakses populasi, selama peneliti
menyadari keterbatasan representativitasnya. Accidental sampling juga
dianggap valid untuk penelitian korelasional karena data yang diperoleh
tetap dapat dianalisis secara statistik guna mengungkap pola hubungan
antar variabel.

Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh
data secara efisien, relevan dengan tujuan penelitian, serta tetap menjaga
validitas analisis korelasional. Jumlah responden yang diperoleh
sebanyak 146 mahasiswa dianggap memadai untuk melakukan analisis
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statistik korelasional, sehingga dapat memberikan gambaran yang cukup
kuat mengenai hubungan antara regulasi emosi dan communication
apprehension pada mahasiswa FKIP angkatan 2021.

Untuk menentukan jumlah sampel pada penelitian ini, peneliti
menggunakan rumus solvin untuk menentukan jumlah sampel, sebagai
berikut:

𝑛 = 𝑁
1 + 𝑁𝑒2

Keterangan :

N = Populasi

n = Ukuran Sampel

e = Margin Error (%)

Penelitian ini menggunakan margin error sebesar 10% untuk
menentukan jumlah sampel. Apabila angka-angka tersebut dimasukkan
kedalam rumus, maka didapatkan jumlah sampel sebagai berikut:

𝑛 = 𝑁
1 + 𝑁𝑒2

𝑛 = 1.827 
1 + 1.827 .0,12

𝑛 = 1.827 
1 + 18,27

𝑛 = 1.827 
19,27

n = 94,81

Hasil perhitungan dari rumus Slovin menunjukkan bahwa jumlah sampel
pada penelitian ini sebanyak 94,81, kemudian dibulatkan menjadi 100
sampel sebagai responden. Namun dalam pelaksanaan penelitian, jumlah
responden yang berhasil terkumpul adalah 146 mahasiswa, sehingga
data yang dianalisis lebih besar dari jumlah minimum yang ditentukan.
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3.2.3 Lokasi & Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di FKIP Universitas Lampung, dengan
pengumpulan data dilakukan selama periode semester ganjil tahun
akademik 2024/2025. Lokasi penelitian dipilih karena adanya
konsentrasi mahasiswa yang relevan dengan fokus studi ini.

3.3. Variable Penelitian & Definisi Operasional
3.3.1 Variable X

Regulasi Emosi merupakan variabel independen dalam penelitian ini.
Variabel ini merujuk pada kemampuan individu untuk
mengidentifikasi, memahami, dan mengelola emosi mereka dalam
berbagai situasi yang dihadapi sehari-hari. Kemampuan ini mencakup
bagaimana seseorang mengenali emosi yang dirasakan, menilai apakah
emosi tersebut sesuai dengan konteks, dan mengambil tindakan yang
tepat untuk mengendalikan atau mengekspresikan emosi secara adaptif.
Dalam konteks akademik, terutama ketika mahasiswa dihadapkan pada
situasi yang menimbulkan stres seperti presentasi di depan umum,
regulasi emosi menjadi keterampilan yang krusial. Regulasi emosi
yang efektif dapat membantu individu mengurangi dampak negatif dari
emosi yang intens, seperti kecemasan, dan memungkinkan mereka
untuk tetap fokus dan produktif.

3.3.2. Variable Y
Communication Apprehension (CA) merupakan variabel dependen
dalam penelitian ini. Variabel ini mengacu pada tingkat kecemasan
atau ketakutan yang dialami individu ketika harus berkomunikasi, baik
secara verbal maupun non-verbal, dalam berbagai situasi. CA dapat
terjadi dalam berbagai bentuk, tergantung pada situasi dan konteks
komunikasi. Menurut James C. McCroskey, CA dapat dikategorikan
ke dalam empat jenis utama: Trait-like CA, yang merupakan kecemasan
komunikasi yang bersifat melekat atau trait; Generalized-context CA,
yang terjadi dalam konteks komunikasi tertentu seperti berbicara di
depan umum; Person-group CA, yang muncul ketika berinteraksi
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dengan individu atau kelompok tertentu; dan Situational CA, yang
terjadi dalam situasi atau kondisi tertentu yang mungkin tidak selalu
terjadi dalam konteks komunikasi sehari-hari.

3.4.Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
berbentuk skala psikologis. Skala yang digunakan merupakan adaptasi dari
Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) yang dikembangkan oleh James J.
Gross untuk variabel regulasi emosi, dan adaptasi dari Personal Report of
Communication Apprehension (PRCA-24) yang dikembangkan oleh James C.
McCroskey untuk variabel communication apprehension. Skala ini disusun
ulang dalam bentuk kuesioner dengan menggunakan model skala Likert 5
poin, yang memungkinkan responden memberikan jawaban dari kategori
sangat setuju hingga sangat tidak setuju

NO
Pernyataan Favorable Pernyataan Unfavorable

Jawaban Nilai Jawaban Nilai
1 SS 5 SS 1
2 S 4 S 2
3 N 3 N 3
4 TS 2 TS 4
5 STS 1 STS 5

Tabel 3.1. Kategori jawaban skala likert

3.4.1. Instrumen Variable X

Instrumen Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) yang
dikembangkan oleh James J. Gross digunakan untuk mengukur strategi
regulasi emosi individu dalam dua dimensi utama, yaitu Cognitive
Change dan Response Modulation. Instrumen ini terdiri dari 10
pernyataan, yang direspon oleh partisipan menggunakan skala Likert 5
poin, di mana 1 menunjukkan "Sangat tidak setuju" dan 5 menunjukkan
"Sangat setuju."
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Dimensi Cognitive Change mencerminkan upaya individu untuk
mengubah cara pandang mereka terhadap suatu situasi agar emosi yang
dirasakan dapat berubah, dan diukur melalui 5 pernyataan. Sedangkan
dimensi Response Modulation berfokus pada bagaimana individu
mengatur atau mengendalikan ekspresi emosional mereka dalam suatu
situasi, juga diukur melalui 5 pernyataan.

Skor total dari setiap dimensi dihitung dengan menjumlahkan nilai dari
5 item yang sesuai. Semakin tinggi skor pada dimensi Cognitive
Change, semakin sering individu menggunakan strategi perubahan
kognitif untuk mengelola emosinya. Sementara itu, semakin tinggi skor
pada dimensi Response Modulation, semakin besar kecenderungan
individu untuk menekan atau mengatur ekspresi emosional dalam
situasi sosial.

Variabel Indikator
No Item Jumlah

Favorable Unfavoreble

Regulasi Emosi

Response
Modulation 2,4,6,8,10 5

Cognitive Change 1,3,5,7,9 5

Jumlah 5 5
Tabel 3.2. Kisi Kisi Skala Regulasi Emosi

3.4.2. Instrumen Variable Y

Instrumen Personal Report of Communication Apprehension (PRCA-
24) yang dikembangkan oleh James C. McCroskey digunakan untuk
mengukur tingkat Communication Apprehension pada individu dalam
berbagai konteks. PRCA-24 terdiri dari 24 pernyataan, yang direspon
oleh partisipan menggunakan skala Likert 5 poin, di mana 1
menunjukkan "Sangat tidak setuju" dan 5 menunjukkan "Sangat
setuju."
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Instrumen ini mengukur empat konteks komunikasi yang berbeda,
yaitu Public Speaking (berbicara di depan umum), Meeting (rapat),
Group Discussion (diskusi kelompok) , dan Dyadic Conversation
(percakapan dua arah). Masing-masing konteks diukur melalui 6
pernyataan yang mencakup tingkat kenyamanan atau kecemasan yang
dirasakan individu saat berkomunikasi dalam situasi tersebut.
Pernyataan dalam PRCA-24 terdiri dari pernyataan positif, yang
menggambarkan rasa percaya diri atau kenyamanan (favorable) dan
pernyataan negatif, yang menggambarkan kecemasan atau ketegangan
(unfavorable).

Skor total diperoleh dengan menjumlahkan nilai dari setiap item. Skor
yang lebih tinggi menunjukkan tingkat kecemasan komunikasi yang
lebih besar, sedangkan skor yang lebih rendah mencerminkan tingkat
kenyamanan yang lebih tinggi dalam berkomunikasi di berbagai situasi.

Variabel Indikator
No Item

Jumlah
Favorable unfavoreble

Communication
Apprehension

Group Discussion 1,3,5 2,4,6 6

Meetings 7,10,11,12 8,9, 6

Dyadic Conversation 13,15,18, 14,16,17 6

Public Speaking 20,22,24 19,21,23 6

Jumlah 13 11 24
Tabel 3.3. Kisi Kisi Skala Communication Apprehension

3.5. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

3.5.1. Uji Validitas
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Hasil penelitian dikatakan valid apabila bila terdapat kesamaan antara
data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terrjadi pada
objek yang diteliti. (Sugiyono 2021). Instrumen yang valid berarti alat
ukur yang digunakan mampu menghasilkan data yang sesuai. Validitas
menunjukkan bahwa instrumen tersebut benar-benar dapat digunakan
untuk mengukur apa yang memang perlu diukur.

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan judgement
expert atau pendapat dari para ahli. Setelah instrumen diuji validitasnya,
tahap selanjutnya adalah melakukan uji coba instrumen kepada sampel,
namun sampel tersebut bukan merupakan sampel utama dari populasi
penelitian.

Untuk menguji apakah instrumen yang digunakan valid atau tidak,
dapat diterapkan rumus korelasi product moment. Teknik korelasi ini
digunakan untuk menentukan hubungan antara dua variabel sekaligus
membuktikan hipotesis mengenai adanya hubungan tersebut. Adapun
rumusnya adalah sebagai berikut:

rxy = n∑xy−(∑x)(∑y)
√(n∑𝑥2 − (∑𝑥)2(n∑𝑦2(∑𝑦)2

Keterangan:
rxy = Koefisien Korelasi antara Variabel X dan Y
x = Skor Item
y = Skor Total
n = Banyak Subjek

3.5.2. Uji Reliabilitas

Hasil penelitian dikatakan reliabel apabila terdapat kesamaan data
dalam waktu yang berbeda (Sugiyono 2021). Instrumen yang reliabel
adalah instrumen yang, ketika digunakan berulang kali pada objek yang
sama, akan menghasilkan data yang konsisten atau sama setiap kali
digunakan.
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Reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen tersebut mampu
memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan untuk mengukur
gejala yang sama di lokasi yang berbeda. Tujuan dari pengujian
validitas dan reliabilitas adalah untuk memastikan bahwa kuesioner
yang disusun dapat secara efektif mengukur fenomena yang diteliti dan
menghasilkan data yang valid serta reliabel. Pengujian reliabilitas
dilakukan untuk menilai sejauh mana konsistensi hasil pengukuran
pada objek dan data yang diperoleh.

Analisis reliabilitas penelitian akan dihitung menggunakan metode
Cronbach's Alpha, yang digunakan untuk mengukur konsistensi
internal dari instrumen. Adapun rumus Cronbach's Alpha yang
digunakan adalah sebagai berikut:

ri = k 
k−1

1 − ∑𝑠2
𝑖  

𝑠𝑡2

Keterangan:

 ri = nilai reliabilitas Cronbach's Alpha
 k = jumlah butir pertanyaan atau item
 ∑𝑠𝑖

2 ​= jumlah varians dari setiap butir pertanyaan

 St2 ​= varians total dari keseluruhan item

Metode ini digunakan untuk menilai sejauh mana butir-butir pertanyaan
dalam kuesioner menghasilkan hasil yang konsisten.

3.6. Teknik Analisis Data
Pengujian instrumen dilakukan untuk memastikan keakuratan dan konsistensi
alat ukur yang digunakan. Dengan menggunakan instrumen yang telah teruji
validitas dan reliabilitasnya dalam pengumpulan data, diharapkan hasil
penelitian akan menunjukkan kevalidan dan konsistensi yang sama. Oleh
karena itu, memiliki instrumen yang valid dan reliabel merupakan prasyarat
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penting untuk mencapai hasil penelitian yang valid dan reliabel (Sugiyono,
2021)."
Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis menggunakan metode
statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif akan digunakan untuk
menggambarkan karakteristik sampel dan distribusi variabel, sedangkan
statistik inferensial, seperti analisis kolerasi akan digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antara variabel regulasi emosi dan kecemasan
berbicara di depan umum. Analisis ini bertujuan untuk menentukan seberapa
besar hubungan regulasi emosi terhadap tingkat kecemasan berbicara di depan
umum.

3.6.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah data yang
dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji
normalitas dilakukan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov
Test melalui bantuan software SPSS.

Kolmogorov-Smirnov merupakan salah satu metode statistik yang
digunakan untuk menguji kesesuaian distribusi data dengan distribusi
normal. Uji ini tepat digunakan pada data berskala interval atau rasio,
khususnya ketika jumlah sampel cukup besar (n > 50). Uji ini bekerja
dengan membandingkan distribusi kumulatif data sampel dengan
distribusi normal teoretis.

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi (p-value)
adalah sebagai berikut:

 Jika p-value > 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal.
 Jika p-value ≤ 0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi

normal.

Dalam penelitian ini, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data dari
kedua variabel, yaitu regulasi emosi dan communication apprehension,
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tidak berdistribusi normal (p < 0,05). Oleh karena itu, analisis selanjutnya
tidak menggunakan uji parametrik (seperti Pearson), melainkan
dialihkan ke analisis non-parametrik, yaitu Uji korelasi Spearman yang
lebih sesuai untuk data yang tidak normal.

3.6.2. Uji Mann-Whitney U
Uji Mann-Whitney U merupakan salah satu teknik uji non-parametrik
yang digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara dua kelompok independen pada satu variabel tertentu.
Uji ini digunakan sebagai alternatif dari uji-t independen ketika data
tidak berdistribusi normal atau skala data tidak memenuhi syarat uji
parametrik.

Dalam konteks penelitian ini, uji Mann-Whitney U digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan skor regulasi emosi dan
communication apprehension berdasarkan jenis kelamin (laki-laki dan
perempuan). Karena data tidak berdistribusi normal, maka uji non-
parametrik seperti Mann-Whitney U dianggap lebih tepat.

Adapun asumsi dan karakteristik uji Mann-Whitney U adalah sebagai
berikut:

 Data berasal dari dua kelompok yang saling independen.
 Skala data minimal ordinal.
 Tidak mensyaratkan data berdistribusi normal.
 Uji ini membandingkan median antar dua kelompok dan

menggunakan peringkat data, bukan nilai aslinya.

Hasil dari uji Mann-Whitney U akan menghasilkan nilai signifikansi (p-
value), yang digunakan untuk menarik kesimpulan:

 Jika p-value ≤ 0,05, maka terdapat perbedaan signifikan antara
dua kelompok.
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 Jika p-value > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang
signifikan.

3.6.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
regulasi emosi dengan communication apprehension pada mahasiswa.
Berdasarkan hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal, maka teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji korelasi Spearman’s Rho. Uji ini digunakan karena dapat
mengukur hubungan antar dua variabel yang berskala ordinal atau interval
namun tidak berdistribusi normal.

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

 H₀ (Hipotesis nol): Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi
emosi dengan communication apprehension pada mahasiswa.

 H₁ (Hipotesis alternatif): Terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi
emosi dengan communication apprehension pada mahasiswa.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 25.
Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah:

1. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima,
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi emosi dengan
communication apprehension.

2. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) ≥ 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak,
yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi emosi
dengan communication apprehension.



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara regulasi emosi dan
communication apprehension pada mahasiswa FKIP Universitas Lampung
angkatan 2021, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut:

1. Mayoritas mahasiswa memiliki tingkat regulasi emosi dan communication
apprehension dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa cenderung memiliki kemampuan dasar dalammengidentifikasi
dan mengelola emosi, namun masih mengalami kecemasan ketika
berkomunikasi dalam konteks formal atau akademik.

2. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data regulasi emosi terdistribusi
normal, sedangkan data communication apprehension tidak. Oleh karena
itu, analisis dilakukan menggunakan metode statistik non-parametrik yang
sesuai dengan karakteristik data.

3. Uji korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat
dan signifikan secara positif antara regulasi emosi dan communication
apprehension (r = 0.855, p < 0.01). Namun karena dalam penelitian ini
skoring untuk communication apprehension telah dibalik, maka korelasi
positif tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan regulasi
emosi mahasiswa, maka semakin rendah tingkat kecemasan komunikasi
mereka. Dengan kata lain, mahasiswa yang mampu mengelola emosi
dengan baik cenderung lebih percaya diri dan tidak gugup saat
berkomunikasi dalam konteks publik.

4. Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam hal regulasi emosi
maupun communication apprehension. Ini berarti bahwa jenis kelamin
bukanlah faktor yang memengaruhi kedua variabel dalam konteks
penelitian ini.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa regulasi emosi
berperan penting dalam mengurangi communication apprehension pada
mahasiswa. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kemampuan
regulasi emosi, seperti pelatihan keterampilan emosional, teknik relaksasi,
dan penguatan kepercayaan diri dalam berbicara di depan umum, sangat
relevan untuk diterapkan dalam pengembangan kemampuan komunikasi
mahasiswa, khususnya calon pendidik seperti mahasiswa FKIP.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disadari sebagai
catatan untuk interpretasi hasil dan saran bagi penelitian mendatang, yaitu:
1. Penggunaan metode kuantitatif dengan kuesioner berbasis skala likert,

meskipun efisien, namun belum sepenuhnya dapat menggambarkan
kompleksitas pengalaman emosional dan konteks komunikasi mahasiswa
secara menyeluruh.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini tetap memberikan kontribusi yang
bermakna dalam memahami hubungan antara regulasi emosi dan
communication apprehension.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diidentifikasi, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
a. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan dapat mulai menyadari pentingnya kemampuan
regulasi emosi sebagai salah satu keterampilan penting untuk menunjang
komunikasi yang efektif. Dengan mengenali dan mengelola emosinya,
mahasiswa akan lebih percaya diri dan tidak mudah cemas dalam situasi
komunikasi, terutama dalam konteks akademik dan professional

b. Bagi Dosen dan Lembaga Pendidikan
Dosen dan pihak fakultas dapat memberikan pelatihan atau program
pengembangan diri yang mencakup aspek regulasi emosi dan keterampilan
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komunikasi, seperti workshop public speaking, pelatihan pengelolaan
stres, atau bimbingan konseling kelompok. Hal ini akan membantu
mahasiswa mengatasi communication apprehension sejak dini.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan
dengan pendekatan mixed-methods (gabungan kuantitatif dan kualitatif)
agar memperoleh gambaran yang lebih holistik mengenai dinamika
hubungan antara regulasi emosi dan communication apprehension.
Penelitian juga dapat memperluas variabel, seperti menambahkan variabel
self-efficacy, kepercayaan diri, atau pengalaman organisasi untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.
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